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Abstrak
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui : (i) beda pilihan tempat berbelanja masyara-
kat antara sebelum dengan setelah ada pembangunan pasar modern yang letaknya berdeka-
tan dengan pasar tradisional yang telah ada sebelumnya; (ii) beda pilihan masyarakat yang
tinggal di kawasan permukiman tertata baik dengan yang tinggal di kawasan permukiman
kampung sekitar pasar tradisional Bendungan Hilir dan pasar tradisional Perumnas Klender
dalam memilih tempat berbelanja setelah ada pasar modern dibangun berdekatan letaknya
dengan pasar tradisional; (iii) beda pilihan masyarakat yang tinggal di sekitar pasar tradisio-
nal Bendungan Hilir dengan yang tinggal di sekitar pasar tradisional Perumnas Klender da-
lam memilih tempat berbelanja setelah ada pasar modern dibangun berdekatan letaknya de-
ngan pasar tradisional. Penelitian ini menggunakan Desain Kausalitas dan Deskriptif, mema-
kai metoda survey dan mengambil sample dengan purposive sampling di lingkungan permuki-
man yang tertata baik dan perkampungan kota sekitar Pasar Tradisional Bendungan Hilir
dan Perumnas Klender, Provinsi DKI Jakarta. Analisis yang digunakan untuk menganalisis
data ádalah (i) Uji beda memakai metoda Uji T dan Uji Anova serta Analisis Deskriptif yang
dilakukan dengan program komputer SPPS. Hasil penelitian ini menunjukan, Pertama; terda-
pat perbedaan yang signifikan pilihan masyarakat berbelanja sebelum dan setelah ada pemba-
ngunan pasar modern yang berdekatan letaknya dengan pasar tradisional yang telah ada se-
belumnya. Kedua; terdapat perbedaan yang signifikan pilihan berbelanja masyarakat yang
tinggal di kawasan permukiman tertata baik dengan yang tinggal di kawasan permukiman
kumuh sekitar pasar tradisional Bendungan Hilir dan pasar tradisional Perumnas Klender se-
telah ada pasar modern dibangun berdekatan letaknya dengan pasar tradisional. Ketiga; ti-
dak terdapat perbedaan yang signifikan pilihan berbelanja masyarakat yang tinggal di seki-
tar pasar tradisional Bendungan Hilir dengan yang tinggal di sekitar pasar tradisional Pe-
rumnas Klender dalam memilih tempat berbelanja. Secara deskriptif diperoleh pula temuan,
bahwa sebagian besar responden memilih berbelanja ke pasar tradisional dan sekaligus ju-
ga ke pasar modern. Sedangkan yang memilih berbelanja ke pasar modern saja, angkanya rela-
tif kecil. Hasil penelitian ini mengisyaratkan bahwa pasar tradisional membutuhkan revitali-
sasi. Bila kebijakan ini tidak dilakukan, maka publik sebagai pebelanja ke pasar tradisional
akan dirugikan dan upaya pemberdayaan pedagang kecil yang berjualan di pasar tradisio-
nal sebagai UKM cenderung akan kurang berhasil. Dampaknya, sumber PAD dari sektor pa-
sar cenderung akan berkurang pula. Diharapkan hasil penelitian ini berguna antara lain se-
bagai masukan bagi Pemda Provinsi DKI Jakarta khususnya dan Pemda lainnya dalam mem-
buat kebijakan merevitalisasi pasar tradisional di tengah persaingannya dengan pasar mo-
dern.

Kata Kunci : pasar tradisional, pasar modern, revitalisasi

Abstract
This study aimed to analyze: 1) difference of community’s preference for shopping destination, before
and after the establishment of the modern market that is located near the traditional market, 2) diffe-
rence of community’s preference for shopping destination, between those who lived in planned resi-
dential area and those who lived in kampong/slum area settlement near the traditional markets of
Bendungan Hilir and Perumnas Klender, after a modern market was established near the traditional
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markets, 3) difference of community’s preference for shopping destination, between those who lived in
traditional market in Bendungan Hilir and Perumnas Klender, after a modern market was established
near the traditional markets. A causative and descriptive design were employed in this study, utilizing
survey as its method of data collection, and purposive sampling from the community who lived in a
planned residential area and urban ‘kampung’ (village) nearby the traditional markets of Bendungan
Hilir and Perumnas Klender, in DKI Jakarta province. Tools of analysis are T-test and Anova-Test
and descriptive analysis, using SPSS computer programming. Study results showed that : 1) There
is a significant difference of community’s shopping choice, before and after the establishment of the
modern market nearby the traditional on, 2) There is a significant difference of community’s shop-
ping preference between those who lived in planned residential and those who lived in kampong/slum
areas settlement nearby the aforementioned traditional markets, after the modern market was established,
3) There is no significant difference of preference between community who lived nearby the traditio-
nal market of Bendungan Hilir and Perumnas Klender. As descriptive, it was discovered that most of the
respondents preferred the traditional market compared as well as to the modern market (those who
preferred the latter). As while discovered modern market were only in relatively small number. These re-
sults signified the needs for traditional market revitalization. Should this policy is not implemented,
then it will detriment traditional market’s consumers and hamper empowerment effort for vendors/small
entrepreneurs within the market, as well as reducing potential local revenue from the market sector. It is
hoped that this study would serve as input for Provincial Government of DKI Jakarta, and other re-
gional governments in their view upon traditional market’s revitalization and their competing modern
markets.

Keywords : traditional markets, modern markets, revitalization

Pendahuluan
Dalam konsep negara kesejahteraan (wel-

fare state) negara memberi pelayanan kepada ma-
syarakat. Pemerintah bertanggungjawab atas ke-
sejahteraan rakyat dan karenanya harus aktif me-
ngatur kehidupan ekonomi dan sosial masyara-
katnya (Miriam Budiardjo, Prof DR, 2008). Pela-
yanan Publik diartikan segala bentuk kegiatan
pelayanan umum yang dilaksanakan oleh Instan-
si Pemerintah di pusat, di daerah dan di lingku-
ngan Badan Usaha Milik Negara/Daerah (BU
MN/BUMD) dalam bentuk barang dan atau ja-
sa, baik dalam rangka upaya pemenuhan kebutu-
han masyarakat maupun dalam rangka pelaksa-
naan ketentuan peraturan perundang-undangan
(Joko Widodo, 2001).

Pasar tradisional ditinjau dari kebijakan
publik, ia adalah sebuah institusi ekonomi yang
mempunyai fungsi mengimplementasikan kebi-
jakan publik dalam menyediakan barang dan ja-
sa yang dibutuhkan penduduk. Karena itu, di
banyak kota dan daerah kabupaten dalam pe-
rangkat pemerintah daerahnya dibentuk Dinas
Pasar dan khusus di wilayah DKI Jakarta diben-
tuk PD Pasar sebagai BUMD yang bertanggung-
jawab membangun dan mengelola pasar tradisio-
nal dalam rangka memberikan pelayanan publik
untuk pengadaan barang dan jasa kepada masya-
rakat.

Ada beberapa kelebihan pasar tradisional
yang menjadi alasan kenapa publik berbelanja ke

pasar tradisional tersebut, yaitu ;
1. Barang yang dijual di pasar tradisional, seperti

buah-buahan dan sayur-sayuran relatif segar
(18% responden)

2. Sejumlah barang yang dijual di pasar tradisio-
nal relatif lebih murah dibanding pasar mo-
dern (29% responden).

3. Harga barang dapat ditawar (25 % responden).
4. Pasar tradisional menyediakan segala yang di-

perlukan (6% responden)
5. Lokasi pasar tradisional relatif lebih dekat

dengan tempat tinggal pembeli dibanding pa-
sar modern (12% responden) (Harian Kompas,
3 November 2007).

Meskipun demikian, pasar tradisional se-
bagai lembaga pelayanan publik, kinerjanya me-
nurut sebagian besar pebelanja tidak bagus. Hal
ini dapat diketahui dari hasil Survey yang dise-
lenggarakan oleh AC Nielsen (2004), pengunjung
mengeluhkan kondisi prasarana pasar sebagai
berikut : 60% mengeluhkan kondisi pasar kotor,
63% mengeluhkan kurangnya tempat sampah,
47% mengeluhkan bau, 14% mengeluhkan pasar
tidak aman, 6% mengeluhkan bahwa barang
dagangan di pasar tradisional kurang higienis,
dan 29% mengatakan pasar tradisional hawa-
nya panas (Harian Kompas, 23 Maret 2007).

Di wilayah DKI Jakarta saat ini, terdapat
pasar tradisional sebanyak 251 unit. 111 unit di-
antaranya dalam kondisi rusak berat dan se-
dang, 113 unit dalam kondisi rusak ringan, dan
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yang dalam kondisi baik hanya 27 unit saja.
Bahkan 5 (lima) unit diantaranya, dalam kondisi
mau mati, yaitu (i) Pasar Blora, (ii) Pasar Cilin-
cing, (iii) Pasar Karet Petamburan, (iv) Pasar Ci-
pinang Besar dan (v) Pasar Muncang. Kondisi
pasar tradisional di Indonesia pada umumnya,
diprakirakan relatif tidak jauh berbeda dengan
kondisi di DKI Jakarta.

Kondisi pasar tradisional seperti itu, men-
dorong publik untuk berpaling berbelanja ke pa-
sar modern yang lebih bersih, nyaman, dan tum-
buh subur belakangan ini. Dalam survey yang di-
selenggarakan AC Nielsen 2004, pasar modern
tumbuh 31,4%, sedangkan pasar tradisional per-
tumbuhannya minus 8,1% (Ibid). ”Banyak panda-
ngan negatif yang terbentuk mengenai organisa-
si publik muncul karena ketidakpuasan masyara-
kat terhadap kualitas layanan yang diterima dari
organisasi publik” (Agus Dwiyanto PhD dkk,
2006), termasuk pasar tradisional yang dinilai ti-
dak memberikan kepuasan kepada para pebelan-
ja.

Dilihat dari ilmu kebijakan publik, bagi
pemerintah, sepatutnya pasar tradisional dilihat
pula dari fungsinya yang lain, yaitu sebagai sa-
lah satu lembaga untuk penciptaan lapangan ker-
ja dan pemberdayaan pengusaha golongan eko-
nomi lemah yang berusaha dan beraktivitas se-
bagai pedagang kios, pedagang lapak dan peda-
gang kaki lima di pasar tradisional tersebut. Dari
13.400 pasar tradisional yang terdapat di seluruh
Indonesia, terserap tenaga kerja yang berusaha se-
bagai pedagang kecil 12,6 juta orang (Harian
Kompas, 23 Maret 2007). Selain itu, pasar tradisio-
nal juga berfungsi menyerap tenaga kerja yang
bekerja memasok barang dagangan untuk dijual
kepada pedagang di pasar tradisional tersebut.

Dengan kondisi pasar tradisional yang
meredup itu, bagi kepentingan pelayanan pub-
lik untuk pengadaan barang dan jasa yang dibu-
tuhkan, sebagian masyarakat dapat mencari so-
lusi dengan pindah berbelanja ke pasar modern.
Sedangkan bagi kalangan masyarakat bawah, ha-
rus tetap menerima pelayanan pasar yang jorok
itu, karena berpaling berbelanja ke pasar modern
mereka menghadapi keterbatasan dari segi uang
yang dipunyai, transportasi dan budaya.

Untuk memecahkan masalah tersebut, pe-
merintah dalam hal ini di bawah koordinasi
Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan
Umum membuat kebijakan merehabilitasi pasar
tradisional dalam paket Market Infrastructure Im-
provement Program (MIIP) sebagai bagian dari

Program Pembangunan Prasarana Kota Terpadu
(P3KT). Dengan Paket MIIP ini, Pemerintah ko-
ta yang melaksanakan Program P3KT memper-
baiki prasarana pasar seperti jalan atau lorong
dalam pasar dari tanah ditingkatkan menjadi ja-
lan/lorong dengan konstruksi semen. Begitu pula
pasar yang belum ada prasarana sanitasi/WC
atau dalam kondisi buruk dibangun WC umum.

MIIP sebagai program perbaikan prasara-
na pasar tradisional, tidaklah memecahkan ma-
salah prasarana pasar tradisional secara tuntas.
Karena perbaikan yang dilakukan hanya ”bersifat
tambal sulam” dan tidak menyeluruh mengubah
kondisi pasar tradisional menjadi lebih megah
(Ministry of Public Work, DG of HS, Directorate
for Program Development, Medan Metropolitan Urban
Development Program, 1995).

Menyadari bahwa perbaikan pasar tradi-
sional dengan Program MIIP tidak memecahkan
masalah dengan tuntas, maka Pemerintah, teru-
tama Pemerintah Kota/Daerah membuat kebija-
kan perbaikan pasar tradisional dengan pola ker-
jasama Pemerintah–Swasta. Pola kerjasama yang
ditempuh adalah, Pemerintah memberi peluang
kepada pihak swasta untuk merehabilitasi pasar
tradisional dengan perjanjian sebagian pasar
yang dibangun dipergunakan oleh pihak swasta
yang membangun sedangkan sebagian lagi dise-
rahkan kepada pemerintah kota untuk diguna-
kan oleh pedagang sebagai pasar tradisional yang
dikelola pemerintah kota.

Pola lainnya, pihak swasta merehabilitasi
pasar tradisional secara permanen, kemudian se-
telah pasar tradisional dibangun permanen, kios-
kios atau tempat berjualan yang ada dalam ling-
kungan pasar dijual oleh pihak swasta kepada
pedagang.

Pola pembangunan pasar tradisional yang
dilakukan atas kerjasama dengan pihak swasta
ini, sering menimbulkan masalah bagi pedagang
kecil yang telah lama berjualan di pasar tersebut.
Karena dengan dilakukan perbaikan pasar oleh
pihak swasta, harga kios atau tempat berjualan
yang telah dibuat menjadi lebih bagus, megah
dan permanen menjadi naik tinggi. Bagi peda-
gang lama yang tidak sanggup membayar harga
kios atau tempat berjualan di pasar tersebut ter-
singkir dan digantikan oleh orang baru yang
mempunyai modal kuat untuk membeli kios
atau tempat berjualan. Dan karena harga tem-
pat berjualan yang tinggi setelah pasar tradisio-
nal dibangun permanen dan megah, banyak pe-
dagang kecil yang berjualan di pasar tradisional
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yang masih buruk menolak pasar tradisional di-
perbaiki permanen dan megah, karena mereka
khawatir setelah pasar menjadi baik mereka akan
tersingkir dari pasar tersebut (Ibid). Kasus Pasar
Cibubur, Jakarta Timur yang dibangun dengan
pola kerjasama dengan swasta menunjukan bah-
wa di lantai bagian atas banyak kios tidak laku
terjual karena harga kios dipandang relative ma-
hal. Pengalaman pasar tradisional Cibubur ini,
banyak terjadi di berbagai kota lainnya.

Dari segi pasar tradisional sebagai insti-
tusi untuk penciptaan lapangan kerja dan tempat
berusaha bagi pedagang kecil, kondisi pasar tra-
disional yang buruk dan kumuh ditambah de-
ngan tumbuhnya pasar modern dimana-mana,
cenderung akan mematikan usaha mereka atau
paling tidak akan menurunkan kinerja bisnis-
nya. Dampaknya, pasar tradisional sebagai wa-
dah lapangan kerja cenderung akan berkurang
fungsinya.

Menghadapi masalah tersebut, Pemerin-
tah, termasuk Pemerintah Daerah mengambil ke-
bijakan, yaitu mengeluarkan regulasi mengatur
pembangunan pasar modern tidak boleh letak-
nya berdekatan dengan pasar tradisional yang
telah ada sebelumnya dalam jarak tertentu. Ke-
bijakan ini diambil karena ada desakan kuat dari
sebagian kalangan, terutama dari pedagang pa-
sar tradisional, bahwa sepi dan menurunnya
konsumen berbelanja ke pasar tradisional dan
dampaknya omset bisnis mereka turun, dipenga-
ruhi oleh adanya pembangunan pasar modern
yang dibangun berdekatan letaknya dengan pasar
tradisional.

Regulasi yang mengatur pembangunan
pasar modern tidak boleh berdekatan dengan pa-
sar tradisional antara lain adalah sebagai berikut.
1. Peraturan Presiden (Perpres) No. 112 tahun

2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar
Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Mo-
dern pasal 4 ayat (1) b. menyebutkan : Pen-
dirian pusat perbelanjaan dan toko modern
wajib memperhatikan jarak antara Hypermar-
ket dengan Pasar Tradisional yang telah ada
sebelumnya. Perpres ini tidak menyebutkan
secara explisit berapa km atau berapa meter
jarak pasar modern dibolehkan dibangun ber-
dekatan dengan pasar tradisional yang telah
eksis sebelumnya, sehingga memungkinkan pi-
hak-pihak yang berkepentingan menafsirkan
jarak tersebut dalam arti subjektif, bisa 1 (satu)
km, atau lebih atau kurang.

2. Keputusan Gubernur DKI Jakarta No. 44 ta-

hun 2003 tentang Petunjuk Pelaksanaan Perpa-
saran Swasta di provinsi DKI Jakarta telah
menyebutkan sebelumnya pada Pasal 8, yaitu :

Dalam menyelenggarakan usaha perpasa-
ran swasta, jarak sarana/tempat usaha harus me-
menuhi persyaratan sebagai berikut :
a. Jenis usaha perpasaran swasta sebagaimana

dimaksud pasal 3 yang luas lantainya 100 m2
sampai 200 m2 harus berjarak radius 0,5 km
dari pasar lingkungan dan terletak di sisi jalan
lingkungan/kolektor/arteri;

b. Jenis usaha perpasaran swasta sebagaimana
dimaksud Pasal 3 yang luas lantainya di atas
200 m2 sampai dengan 1.000 m2 harus berja-
rak radius 1,0 km dari pasar lingkungan dan
terletak di sisi jalan kolektor/arteri;

c. Usaha perpasaran swasta yang luas lantainya
di atas 1.000 m2 sampai 2.000 m2 harus berja-
rak radius 1,5 km dari pasar lingkungan dan
terletak di sisi jalan kolektor/arteri;

d. Usaha perpasaran swasta yang luas lantainya
di atas 2.000 m2 sampai 4.000 m2 harus berja-
rak radius 2,0 km dari pasar lingkungan dan
terletak di sisi jalan kolektor/arteri;

e. Usaha perpasaran swasta yang luas lantainya
di atas 4.000 m2 harus berjarak radius 2,5 km
dari pasar lingkungan dan harus terletak di
sisi jalan kolektor/arteri.

Pertanyaannya adalah, apakah sepinya
pasar tradisional dikunjungi oleh pembelanja di-
sebabkan karena pengaruh pembangunan pasar
modern atau karena faktor lainnya, termasuk fak-
tor internal pasar tradisional itu sendiri? Karena
menurut SMERU Research Report atas penelitian
yang dilakukan di Kawasan Bogor dan Bandung,
”The traders also claim that the impact of the super-
markets is not as significant as the impact caused by
the internal problems prevalent in their markets” (The
SMERU Research Institute, August 2007).

Pertanyaan berikutnya, apakah dengan
dikeluarkan kebijakan membatasi pembangunan
pasar modern merupakan kebijakan yang tepat
untuk memperbaiki kinerja pasar tradisional? Bi-
la tidak tepat kebijakan tersebut, apa kebijakan
yang sebaiknya diambil oleh Pemerintah guna
merevitalisasi pasar tradisional agar supaya da-
pat memenuhi kebutuhan publik yang lebih luas
tidak hanya kepentingan pedagang dan pihak lain
yang berusaha dan bekerja di pasar tradisional
akan tetapi juga kepentingan masyarakat pebelan-
ja yang lebih luas dari berbagai kalangan?.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, di-
lakukan penelitian di 2 (dua) lingkungan pasar
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tradisional yang letaknya berdekatan dengan pa-
sar modern. Kedua pasar tradisional tersebut ada-
lah sebagai berikut ini :
1. Pasar Bendungan Hilir, Jakarta Pusat;
2. Pasar Perumnas Klender, Jakarta Timur;

Hipothesa Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas,

maka penelitian ini mengemukakan hipothesa se-
bagai berikut :
1. Diduga terdapat perbedaan pilihan tempat

berbelanja masyarakat sebelum dan sesudah
pasar modern dibangun berdekatan letaknya
dengan pasar tradisional.

2. Diduga terdapat perbedaan pilihan tempat
berbelanja antara komunitas masyarakat yang
tinggal di kawasan permukiman yang tertata
baik dengan komunitas yang tinggal di kawa-
san permukiman kumuh di sekitar Pasar Ben-
dungan Hilir dan Pasar Perumnas Klender se-
telah pasar modern berdiri berdekatan letak-
nya dengan pasar tradisional yang telah ada
sebelumnya.

3. Diduga terdapat perbedaan pilihan tempat
berbelanja antara komunitas masyarakat yang
tinggal di sekitar pasar tradisional Bendungan
Hilir dengan masyarakat yang tinggal di seki-
tar Perumnas Klender setelah pasar modern
berdiri berdekatan letaknya dengan pasar tra-
disional yang telah ada sebelumnya.

Metode Penelitian

Desain Penelitian
Desain penelitian ini ada 2 (dua), yaitu :
1. Kausalitas dengan tujuan mengetahui perbe-

daan pilihan tempat berbelanja masyarakat
yang tinggal di sekitar 2 (dua) pasar tradisio-
nal antara sebelum dengan sesudah pasar mo-
dern berdiri, antara masyarakat yang tinggal
di permukiman tertata baik dengan yang ting-
gal di perkampungan dan antara masyarakat
yang tinggal di sekitar Pasar Bendungan Hilir
dengan Pasar Perumnas Klender pada umum-
nya;

2. Deskriptif menggambarkan profil pasar tradi-
sional dan pembelanja yang tinggal di sekitar
pasar tradisional yang diteliti di wilayah DKI
Jakarta.

Untuk mempermudah penghitungan, pe-
nulis menggunakan sistem k omputer dengan
metoda SPSS.

Sumber dan Pengumpulan Data
Sumber data diambil dari 2 (dua) type

permukiman di sekitar 2 (dua) pasar tradisional
di wilayah DKI Jakarta sebagai sample, yaitu:
1. Lingkungan Pasar Tradisional Bendungan Hi-

lir. Berdekatan dengan pasar tradisional ini,
sekitar 1 (satu) km jaraknya, terdapat Pasar
Modern, Carrefour di Ratu Plaza dan Hyper-
market Giant di Plaza Semanggi yang diba-
ngun setelah Pasar Bendungan Hilir berdiri.
Di sekitar Pasar Bendungan Hilir ini, terdapat
2 (dua) type permukiman, yaitu permukiman
yang tertata baik di Kelurahan Bendungan
Hilir, Kecamatan Tanah Abang, Jakarta Pusat
dan permukiman kumuh di Kelurahan Karet
Tengsin, Kecamatan Tanah Abang, Jakarta Pu-
sat.

2. Lingkungan Pasar tradisional Perumnas Klen-
der, Jakarta Timur. Berdekatan dengan pasar
tradisional ini, sekitar 1 (satu) km jaraknya, ter-
dapat Pasar Modern, Carrefour di Buaran
yang dibangun setelah Pasar Perumnas Klen-
der berdiri. Di sekitar Pasar Perumnas Klender
dan Pasar Modern Carrefour, terdapat 2 (dua)
type permukiman, yaitu permukiman yang
tertata baik di Kelurahan Malaka Sari, Keca-
matan Duren Sawit, Jakarta Timur dan permu-
kiman kumuh di Kelurahan Penjaringan, Ke-
camatan Cakung, Jakarta Timur.

Dipilih 2 (dua) pasar tersebut sebagai ob-
jek pengamatan, didasarkan atas pengamatan la-
pangan awal, bahwa di sekitar 1 – 2 km dari pa-
sar tradisional telah dibangun pasar modern, dan
terlihat tidak membawa pengaruh yang berarti
bagi masyarakat untuk datang dan berbelanja ke
pasar tradisional tersebut.

Adapun respondennya, dipilih masyara-
kat yang tinggal dalam radius 1 (satu) - 2 (dua)
km dari kedua pasar tradisional dengan kategori
lingkungan permukiman tertata baik dan lingku-
ngan permukiman kampung. Dipilih dalam ra-
dius 1 – 2 Km untuk studi ini, didasarkan atas
pertimbangan jumlah penduduk yang dilayani
dalam luas jangkauan pelayanan suatu pasar.
Menurut Keputusan Menteri Permukiman dan
Prasarana Wilayah No. 534/KPTS/M/2001 ten-
tang Pedoman penentuan standar pelayanan mi-
nimal bidang penatan ruang, perumahan dan
permukiman dan pekerjaan umum menyebutkan :
Minimal tersedia 1 (satu) unit pasar untuk
30.000 orang penduduk. Di samping itu, dalam
Keputusan Gubernur DKI Jakarta No. 44 Tahun
2003 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Perpasaran
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Swasta di Provinsi DKI Jakarta pada Pasal 8 di-
tetapkan bahwa usaha swasta (Pasar Modern se-
perti Carrefour dan Giant) dengan luas 2.000 m2
s/d 4.000 M2 tidak boleh dibangun dalam jarak
radius 2  Km dari  pasar tradisional . Atas
dasar pertimbangan tersebut, bila area permuki-
man di bawah 2 (dua) Km, diduga akan terkena
pengaruh oleh keberadaan pasar modern untuk
pindah berbelanja dari pasar tradisional ke pasar
modern.

Dari masing-masing komunitas masyara-
kat lingkungan pasar tersebut, diambil beberapa
RT sebagai lokasi sample dengan metoda Purpo-
sive Sample sebagaimana diuraikan dalam Tabel

3.2 berikut. Dari proses tersebut dipilih 5% dari
total populasi rumah tangga warga RT menjadi
sample sebagai responden, yaitu sekitar 12 (dua
belas) orang per komunitas masyarakat type
permukiman tertata baik dan type permukiman
kampung di masing-masing kedua lingkungan
pasar tradisional atau 24 (dua puluh empat)
orang responden yang tinggal masing-masing se-
kitar Pasar Bendungan Hilir dan Pasar Perum-
nas Klender. Komposisi responden diambil sama
jumlahnya antara yang tinggal dipermukiman
tertata baik dan yang tinggal di lingkungan per-
mukiman kumuh sebagaimana disebutkan dalam
Tabel 3.2 berikut ini :

Tabel 3.2 Lokasi Sampel dan Jumlah Responden

No.

Lingkungan Pasar Tradisional

Kecamatan dan
Kelurahan

Jumlah
RW

Jumlah
RT

Jumlah
Penduduk

Jumlah
KK

Type
Permukiman

Lokasi Sampel

RT Jumlah
KK

Jumlah
Responden

A. Pasar Bendungan Hilir

1. Kec. Tanah Abang
Kel. Bendungan
Hilir

9 126 16.018 5.072 Tertata baik - RW 3 (RT
8,11,12,13)

- RW 4 (RT.
18,19)

237 12 org/
5 %

2. Kec. Tanah Abang
Kel. Karet Tengsin

9 71 14.018 3.495 Perkampungan - RW 5 (RT
8,9,10,11)

232 12 org/
5 %

B Pasar Perumnas Klender
1. Kec. Duren Sawit

Kel. Malaka Sari
10 143 40.022 8.521 Tertata baik - RW 3 (RT

10.11,13,16,
17)

249 12 org/
5 %

2. Kec. Cakung
Kel. Penggilingan

14 215 45.051 11.076 Perkampungan - RW 12
(RT 1)

- RW 17
(RT 2,4,5)

245 12 org/
5 %

Total 19 RT 963 24 org

Data dikumpulkan dari responden de-
ngan menggunakan tehnik pengumpulan data
kuesioner.Guna mendukung dan melengkapi da-
ta dari responden, dilakukan pula wawancara
dengan Pengurus Koperasi Pedagang Pasar
(Koppas) tingkat DKI Jakarta dan pasar yang
bersangkutan serta dengan pengelola pasar se-
tempat menggunakan tehnik wawancara bebas
mendalam memakai Pedoman Wawancara. Se-
lain itu, dilakukan pula tehnik observasi guna
mengamati profil dan kondisi pasar tradisional
secara kasat mata. Contoh Kuesioner dan Pedo-

man Wawancara disampaikan pada Lampiran 1,
Lampiran 2.1 dan Lampiran 2.2.

Analisa Data
Tekhnik analisa data dilakukan dengan 2

(dua) cara, yaitu :
1. Analisa Kausalitas untuk penelitian uji beda di-

lakukan dengan Metoda Statistik Uji T dan Uji
Anova.
a. Untuk mengetahui apakah terjadi perbe-

daan antara pilihan masyarakat yang ting-
gal di sekitar Pasar Tradisional Bendungan
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Hilir dan Perumnas Klender dalam memilih
tempat berbelanja sebelum dengan sesudah
dibangun pasar modern berdekatan letak-
nya dengan pasar tradisional yang telah
ada sebelumnya dilakukan dengan metoda
Uji T;

b. Untuk mengetahui apakah terjadi perbe-
daan pilihan masyarakat yang tinggal di
permukiman tertata baik dengan permu-
kiman kampung di sekitar Pasar Tradisio-
nal Bendungan Hilir dan Perumnas Klen-
der dalam memilih tempat berbelanja sesu-
dah dibangun pasar modern berdekatan le-
taknya dengan pasar tradisional yang telah
ada sebelumnya dilakukan dengan metoda
Uji Anova

c. Untuk mengetahui apakah terjadi perbe-
daan pilihan dalam berbelanja antara ma-
syarakat yang tinggal di sekitar Pasar Tra-
disional Bendungan Hilir dengan masyara-
kat yang tinggal di sekitar Pasar Tradisio-
nal Perumnas Klender setelah pasar modern
berdiri berdekatan letaknya dengan kedua
pasar tradisional tersebut dilakukan de-
ngan metoda Uji Anova.

2. Analisa deskriptif, dilakukan dengan Metoda
Statistik Descriptive guna mengetahui nilai ter-
tinggi (maximum), nilai terendah (minimum)
dan standard deviasi dari data yang terkum-
pul.

Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas dan Realibilitas Kuesioner
Kuesioner dikatakan valid atau sah apa-

bila pertanyan pada suatu kuesioner mampu me-
ngungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Dan kuesioner dikatakan rea-
libel (andal) apabila jawaban seseorang terhadap
pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu.

Kuesioner, dapat dibedakan kepada 2
(dua) jenis, yaitu kuesioner yang berisi perta-
nyaan tentang sikap responden tentang suatu
hal atau beberapa variable yang berkaitan dalam
suatu konstruksi, dan kuesioner yang tidak berisi
pertanyaan tentang sikap responden. Menurut Ir
Agus Purwoto M.Si, Lector Kepala Sekolah Ting-
gi Ilmu Statistik BPS, Jakarta; kuesioner yang beri-
si pertanyaan tidak menuntut jawaban sikap res-
ponden, tidak memerlukan uji validitas dan rea-
libilitas. Karena, pertanyaan dalam kuesioner
tersebut sudah pasti valid dan realibel, karena

data tersebut adalah riel lapangan.
Kuesioner yang penulis pakai dalam pene-

litian ini, semuanya tidak mengandung pertanya-
an tentang sikap responden. Karenanya Kuesio-
ner ini tidak memerlukan Uji Validitas dan Reali-
bilitas

Uji Beda
Variabel yang hendak diperbandingkan

dengan metoda uji beda adalah :
1. Pilihan tempat bebelanja responden pada saat

sebelum dengan sesudah pembangunan pasar
modern dibangun di sekitar pasar tradisional
yang telah ada sebelumnya.

2. Pilihan tempat berbelanja antara responden
yang tinggal di permukiman tertata baik de-
ngan yang tinggal di permukiman kampung/
kumuh sekitar Pasar Bendungan Hilir dan Pa-
sar Perumnas Klender

3. Pilihan tempat berbelanja antara responden
yang tinggal di sektar Pasar Bendungan Hilir
dengan responden yang tinggal di sekitar Pasar
Perumnas Klender.

Metoda yang digunakan untuk melaku-
kan uji beda ini adalah Metoda Statistik Uji T
dan Uji Anova memakai Program SPSS. Hasil
penghitungannya adalah sebagai berikut.

Untuk melakukan Uji beda pilihan berbe-
lanja masyarakat sekitar Pasar Bendungan Hilir
dengan Pasar Perumnas Klender pada saat sebe-
lum dan sesudah pasar modern berdiri di dekat
pasar tradisional memakai Metoda Statistik Uji
T. Hasilnya secara signifikan adalah berbeda. Ka-
rena berdasarkan penghitungan computer dengan
metoda Uji T, bila nilai probabilitas, Sig (2-tailed)
adalah < 0,05, maka Ho ditolak, jadi variance ada-
lah berbeda. Dalam hal ini, setelah di proses de-
ngan Computer menggunakan Metoda Uji T ha-
silnya adalah 0,000 atau di bawah 0,05. Lihat ha-
sil keluaran proses computer tentang Uji beda
pilihan berbelanja sebelum dan sesudah pasar
modern berdiri pada Lampiran 3.

Untuk melakukan uji beda pilihan berbe-
lanja masyarakat sekitar Pasar Bendungan Hilir
dan Pasar Perumnas Klender yang tinggal di per-
mukiman tertata baik dengan yang tinggal di
perkampungan sesudah pasar modern berdiri di
dekat pasar tradisional dipakai Metoda Uji Beda
Anova. Dan hasilnya secara signifikan berbeda.
Karena berdasarkan penghitungan computer de-
ngan metoda Uji Anova, bila nilai probabilitas,
Sig (2-tailed) adalah < 0,05, maka Ho tidak da-
pat diterima atau ditolak, jadi variance adalah
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berbeda. Dalam hal ini, setelah di proses dengan
computer menggunakan Metoda Uji Anova hasil-
nya adalah 0,000 (equal variance assumed) dan
0,001 (equal variance not assumsed) atau di bawah
0,05. Hasil keluaran proses computer tentang ini
dapat dilihat pada Lampiran 4.

Untuk melakukan uji beda pilihan berbe-
lanja masyarakat sekitar Pasar Bendungan Hilir
dengan Pasar Perumnas Klender sesudah pasar
modern berdiri di dekat pasar tradisional mema-
kai Metoda Statistik Uji Beda Anova. Dan hasil-
nya secara signifikan tidak berbeda atau sama.
Karena berdasarkan penghitungan komputer de-
ngan metoda Uji Anova, bila nilai probabilitas,
Sig (2-tailed) adalah > 0,05, maka Ho diterima
atau tidak dapat ditolak, jadi variance adalah sa-
ma. Dalam hal ini, setelah di proses dengan com-
puter menggunakan Metoda Uji Anova hasilnya

adalah 0,272 (equal  variance assumed) dan 0,272
(equal variance not assumsed), di atas 0,05. Hasil ke-
luaran proses computer tentang hal ini dapat dili-
hat pada Lampiran 5.

Analisa Descriptif
Selain kausalitas, desain penelitian ini ju-

ga deskriptif guna menggambarkan profil pasar
dan masyarakat yang tinggal sekitar pasar tradi-
sional tersebut.
1. Alasan responden datang berbelanja ke pasar

tradisional.
Ada 8 (delapan) pertanyaan yang diajukan

kepada responden berkenaan dengan kemungki-
nan alasan mereka datang berbelanja ke pasar
tradisional, apakah ya atau tidak. Hasil proses
penghitungan computer menunjukan sebagai beri-
kut :

Tabel 4.1 Alasan Masyarakat Datang Berbelanja ke Pasar Tradisional
No. Variabel Ya (%)

1
2
3
4
5
6
7
8

Lebih dekat dan mudah didatangi dari rumah/tempat tinggal.
Barang yang dijual lebih banyak variasi/pilihannya
Barang yang dijual mutunya lebih baik.
Sayur mayur yang dijual lebih segar.
Barang yang dijual harganya lebih murah.
Hubungan dengan pedagang telah akrab/langganan
Kondisi pasar dan lingkungan didalamnya cukup baik
Lainnya

97,8
66,7
48,9
93,3
71,1
46,7
6,7
4,4

Untuk jelasnya lihat hasil keluaran proses
penghitungan computer tentang hal ini pada Lam-
piran 6.
2. Yang tak disukai berbelanja di pasar tradisio-

nal.

Untuk mengetahui apa yang tak disukai
oleh responden dalam berbelanja di pasar tradi-
sional, diajukan 11 (sebelas) pertanyaan, dan
responden diminta menjawabnya ya atau tidak.
Hasil proses penghitungan computer menunjukan
sebagai berikut :

Tabel 4.2 Yang Tak Disukai oleh Pebelanja terhadap Pasar Tradisional
No Variabel Ya (%)

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.

Kondisi pasar jorok / kumuh.
Lorong di pasar sempit.
Lorong di pasar becek.
Sampah berserakan atau tidak terurus.
WC tidak bersih dan kamarnya kurang banyak.
Suplai air tidak ada / tidak cukup.
Tempat parkir tidak cukup.
Barang yang dijual tidak cukup banyak jenis dan jumlahnya.
Barang yang dijual mutunya kurang baik.
Harga barang ditentukan atas tawar menawar.
Lainnya.

80,-
84,4
88,9
60,-
24,4
6,7
31,1
24,4
6,7
15,6
2,2
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Untuk jelasnya, lihat hasil keluaran proses
penghitungan computer tentang hal ini pada Lam-
piran 7.
3. Saran untuk perbaikan pasar tradisional.

Untuk mengetahui apa saran responden

dalam rangka memperbaiki pasar tradisional, di-
ajukan 13 (tiga belas) pertanyaan, dan responden
diminta menjawabnya ya atau tidak. Dari proses
pengolahan data dengan computer diperoleh ke-
luaran sebagai berikut :

Tabel 4.3 Saran Perbaikan Pasar Tradisional
No Variabel Ya (%)

1.
2.

3.
4.

5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.

Bangunan pasar dibangun baru atau direnovasi lagi
Bangunan pasar, kios, dan prasarana lainnya dibuat lebih bersih dan
rapi
Lorong didalam pasar diperlebar agar tidak terasa sempit
Lorong didalam pasar, terutama di tempat jual ikan dan daging
tidak becek
Sampah dikelola dengan baik hingga tidak terlihat berserakan
Prasarana WC disediakan cukup dan bersih.
Suplai air bersih disediakan cukup.
Tempat parkir disediakan lebih luas.
Barang yang dijual dibuat lebih murah dibanding pasar modern.
Barang yang dijual diperbanyak jenis dan jumlahnya.
Barang yang dijual mutunya baik.
Disediakan jasa rekreasi permainan untuk anak-anak.
Lainnya.

62,5
81,3

87,5
79,2

68,8
27,1
4,2

37,5
43,8
45,8
31,3
33,3
25,-

Untuk jelasnya, lihat keluaran proses com-
puter tentang hal ini pada Lampiran 8.

Pembahasan
1. Hasil Pengujian Hypothesa

Dari hasil uji beda yang dipaparkan sebe-
lumnya, diperoleh jawaban apakah hypothesa
yang disebutkan pada BAB III diterima atau di-
tolak.
a. Hypothesa tentang dugaan terdapat perbedaan

pilihan berbelanja masyarakat sebelum dan se-
sudah pasar modern dibangun berdekatan le-
taknya dengan pasar tradisional. Berdasarkan
hasil penghitungan uji beda yang disebutkan
pada Halaman 40 dan 41 diperoleh hasil, bah-
wa hypothesa yang disebutkan di atas dapat
diterima.Karena secara signifikan terdapat per-
bedaan pilihan tempat bebelanja masyarakat
yang tinggal di sekitar Pasar Tradisional Ben-
dungan Hilir dan Pasar Tradisional Pasar Pe-
rumnas Klender antara sebelum dan sesudah
pembangunan pasar modern dibangun berde-
katan letaknya dengan pasar tradisional yang
telah ada sebelumnya.

b. Hypothesa tentang dugaan perbedaan pilihan
tempat berbelanja antar komunitas masyarakat
yang tinggal di permukiman tertata baik de-
ngan yang tinggal di permukiman perkampu-

ngan kota di sekitar pasar tradisional Bendu-
ngan Hilir dan Perumnas Klender setelah pa-
sar modern berdiri berdekatan letaknya de-
ngan pasar tradisional yang telah ada sebelum-
nya. Berdasarkan hasil penghitungan uji beda
yang disebutkan pada halaman 41, secara sig-
nifikan terdapat perbedaan pilihan antara ma-
syarakat yang tinggal di permukiman tertata
baik dengan yang tinggal di permukiman per-
kampungan sekitar Pasar Tradisional Bendu-
ngan Hilir dan Pasar Tradisional Perumnas
Klender dalam memilih tempat berbelanja. Ar-
tinya, hypothesa yang dikemukakan sebelum-
nya diterima.

c. Hypothesa tentang dugaan perbedaan pilihan
berbelanja antar komunitas masyarakat yang
tinggal di sekitar pasar tradisional Bendungan
Hilir dengan yang tinggal di sekitar pasar tra-
disional Perumnas Klender dalam memilih
tempat berbelanja setelah pasar modern berdiri
berdekatan letaknya dengan pasar tradisional
yang telah ada sebelumnya. Berdasarkan hasil
penghitungan uji beda yang disebutkan pada
halaman 41, secara signifikan tidak terdapat
perbedaan pilihan antara masyarakat yang
tinggal di sekitar Pasar Tradisional Bendungan
Hilir dengan masyarakat yang tinggal sekitar
Pasar Tradisional Perumnas Klender dalam
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memilih tempat berbelanja. Maksudnya, sama-
sama berbeda secara signifikan antara pilihan
berbelanja sebelum dan sesudah pasar modern
dibangun dan antara pilihan berbelanja antara
masyarakat yang tinggal di permukiman terta-
ta baik dengan masyarakat yang tinggal di
perkampungan kota. Dengan demikian, hypo-
thesa yang dikemukakan sebelumnya ditolak.

2. Pilihan berbelanja antara Pasar Tradisional ver-
sus Pasar Modern

Pasar modern yang dibangun letaknya
berdekatan dengan pasar tradisional yang telah
ada sebelumnya, memang telah menimbulkan
dampak bagi pasar tradisional, terlepas besar-ke-
cilnya dampak. Dari penghitungan uji beda yang
dilakukan dengan metoda Uji T, diperoleh te-
muan bahwa setelah pasar modern berdiri, pili-

han tempat berbelanja para pebelanja tidak lagi
tunggal, yaitu ke pasar tradisional saja; akan te-
tapi telah ada pilihan lain, yaitu (i) beralih ber-
belanja ke pasar modern dan (ii) campuran dalam
arti tetap berbelanja ke pasar tradisional dan juga
berbelanja ke pasar modern. Perubahan ini seba-
gaimana ditunjukan oleh penghitungan statistik
Uji T terjadi secara signifikan.

Pilihan berpindah berbelanja ke pasar mo-
dern saja tanpa lagi mengunjungi pasar tradi-
sional, jumlahnya tidak banyak, hanya 6% saja.
Yang terbanyak adalah pebelanja datang berbe-
lanja ke pasar tradisional dan juga ke pasar mo-
dern, yaitu 65% responden. Dan yang konsisten
dari dulu dan sekarang tetap berbelanja ke pasar
tradisional saja jumlahnya 29% responden. Lihat
Tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4. Deskripsi Pilihan Tempat Berbelanja Masyarakat yang Tinggal di Sekitar Pasar Tradisional
No. Pilihan Tempat Berbelanja Saat Ini Jumlah Persentase

1.
2.
3.

Tetap ke Pasar Tradisional
Ke Pasar Modern
Ke Pasar Tradisional dan juga ke Pasar Modern

14
3

31

29 %
6 %
65 %

48 (n) 100 %

Perubahan ini, cenderung sama antara
masyarakat yang tinggal di sekitar Pasar Ben-
dungan Hilir dengan masyarakat yang tinggal di
sekitar Pasar Perumnas Klender, baik yang ting-
gal di permukiman tertata baik dan perkampu-
ngan kota. Hal ini ditunjukan dari penghitungan
statistik Uji Anova, bahwa pilihan berbelanja an-
tara masyarakat yang tinggal di sekitar Pasar Ben-
dungan Hilir dengan Pasar Perumnas Klender
baik yang tinggal di permukiman yang tertata
baik dan perkampungan cenderung relatif sama.

Dalam hitungan statistik Uji Anova, cen-
derung tidak ada perbedaan pilihan berbelanja
yang signifikan antara masyarakat yang tinggal
di sekitar Pasar Bendungan Hilir dengan masya-
rakat yang tinggal di Pasar Perumnas Klender.
Namun kalau dilihat secara deskriptif, ada sedikit

perbedaan, yaitu masyarakat yang tinggal di ling-
kungan Pasar Bendungan Hilir diantaranya da-
lam jumlah yang relatif kecil telah meninggalkan
berbelanja ke pasar tradisional dan beralih ke pa-
sar modern; sedangkan masyarakat yang tinggal
di lingkungan sekitar Pasar Perumnas Klender
mempunyai 2 (dua) pilihan saja, yaitu ada yang
tetap berbelanja ke pasar tradisional 25% saja dan
yang terbanyak adalah campuran 75%.

Antara masyarakat yang tinggal di per-
mukiman tertata baik dengan yang tinggal di
permukiman kampung terjadi perbedaan pilihan
tempat berbelanja yang signifikan. Pilihan berbe-
lanja hanya ke pasar modern saja, hanya terda-
pat pada masyarakat yang tinggal di permuki-
man tertata baik sekitar Pasar Bendungan Hilir
saja sebanyak 6%. Lihat Tabel 4.5 berikut ini.
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Tabel 4.5 Pilihan Tempat Berbelanja Atas Dasar Type Permukiman Masyarakat Yang Tinggal Di
Sekitar Pasar Tradisional

No. Type
Permukiman

Pasar Tradisional
Pilihan Tempat Berbelanja (Jumlah Responden & %)

Pasar
Tradisional

Pasar
Tradisional
dan Modern

Pasar
Modern

Total

I. Tertata Baik 1. Bendungan Hilir
2. Perumnas Klender

-
1

9
11

3
-

12
12

Total I 1
(4 %)

20
(83 %)

3
(13%)

24
(100 %)

II. Perkampungan 1. Bendungan Hilir
2. Perumnas Klender

8
5

4
7

-
-

12
12

Total II 13
(54 %)

11
(46 %)

24
(100 %)

Total I dan II 14
(29 %)

31
(65 %)

3
(6 %)

48
(100 %)

Dalam Tabel 4.5 tersebut tampak bahwa
pilihan berbelanja antara masyarakat yang tinggal
di permukiman tertata baik dengan yang tinggal
di permukiman kampung dalam Uji Anova se-
cara signifikan berbeda dan secara deskriptif ju-
ga relatif berbeda. Masyarakat yang tinggal di
permukiman tertata baik, lebih banyak memilih
berbelanja ke pasar tradisional dan juga ke pa-
sar modern. Angkanya dominan mencapai 83%.
Sedangkan bagi masyarakat yang tinggal di per-
mukiman kampung, lebih banyak atau 54% me-
milih tetap berbelanja ke pasar tradisional saja,
sedangkan pilihan berbelanja ke pasar tradisio-
nal dan sekaligus juga ke pasar modern jumlah-
nya lebih rendah, yaitu 46%.

Dari Tabel 4.5 di atas dapat pula digam-
barkan, bahwa tingkat perkembangan pilihan

berbelanja masyarakat dikaitkan dengan type per-
mukiman dimulai dari pilihan berbelanja ke pa-
sar tradisional yang sebagian besar menjadi pili-
han masyarakat yang tinggal di permukiman
kampung (29%). Tingkat perkembangan pilihan
berbelanja kedua, adalah berbelanja ke pasar tra-
disional dan sekaligus ke pasar modern (65%).
Tingkat pilihan kedua ini, sebagian kecil men-
jadi pilihan masyarakat yang tinggal di permu-
kiman kampung dan menjadi pilihan dominan
masyarakat yang tinggal di permukiman tertata
baik. Dan tingkat pilihan ketiga, adalah berbe-
lanja hanya ke pasar modern, adalah hanya pili-
han masyarakat yang tinggal di permukiman ter-
tata baik dalam jumlah yang relatif kecil (6%).
Untuk jelasnya, lihat Gambar 2 berikut ini.

Gambar 2. Perkembangan Pilihan Berbelanja Masyarakat di Perkotaan
Tahap 1
Pilihan berbelanja ke
Pasar Tradisional

Tahap 2
Pilihan berbelanja ke Pasar Tradisional dan
ke Pasar Modern

Tahap 3
Pilihan berbelanja ke Pasar
Modern saja

29 %

65 %

6 %

Mayoritas masyarakat
perkampungan kota

Dominan masyarakat permukiman tertata
baik dan sedikit masyarakat perkampungan
kota

Sedikit masyarakat di per-
mukiman tertata baik
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Sebagaimana disebutkan sebelumnya, ka-
rakteristik masyarakat yang tinggal di permuki-
man tertata baik banyak bekerja di sector formal
dan mempunyai tingkat pendapatan relatif baik.
Pada masyarakat dengan karakteristik seperti itu,
kecendrungan untuk berbelanja ke pasar modern
di era kehidupan modern ini, dimana kedua
suami dan isteri bekerja dari pagi sampai malam,
dan tidak mempunyai pembantu rumah tangga,
adalah suatu keniscayaan. Sebagaimana dikata-
kan oleh Faisal Basri, “Gaya hidup masyarakat
strata menengah di kota- kota besar tidak mung-
kin lagi hanya dilayani oleh pasar rakyat (tradi-
sional). Dengan semakin banyak suami-istri be-
kerja, frekuensi ke pasar (tradisional) semakin
rendah” ( Harian Seputar Indonesia, 15 Septem-
ber 2007).

Modernisasi diartikan sebagai proses
transformasi. Dalam mencapai status modern,
struktur dan nilai tradisional secara total berganti
dengan seperangkat struktur dan nilai-nilai mo-
dern (Suwarsono dan Alvin Y.So, 2000), yang an-
tara lain bercirikan menghargai waktu, efisiensi,
pragmatis dan rasional

Bagi masyarakat seperti itu, akan lebih efi-
sien dan praktis berbelanja ke pasar modern di-
banding berbelanja ke pasar tradisional yang ku-
rang higienes dan tak perlu melakukan tawar
menawar dalam menentukan harga suatu barang
yang dibeli. Sekali datang ke pasar modern da-
pat dibeli semua barang yang dibutuhkan lanta-
ran jenis dan jumlah barang relatif banyak terse-
dia menurut ukuran mereka.

Walaupun begitu, tak terbantahkan pula,
dalam penelitian ini ditemukan fakta bahwa se-
bagian besar masyarakat apakah yang tinggal di

permukiman tertata baik maupun perkampungan
kota, cenderung tetap berbelanja ke pasar tradi-
sional dan sekaligus ke pasar modern. Barangkali
kecenderungan ini sejalan dengan Thesis JH Boe-
ke tentang Ekonomi Dualistik, bahwa Kapitalis-
tik Barat dalam langkah kemenangannya menak-
lukan dunia akan selalu bertabrakan dengan ma-
syarakat prakapitalistik yang tidak dapat dihan-
curkan, kedua system berjalan secara paralel (JH
Boeke, 1983).

Bila ditelaah dari perasaan responden ke
mana tempat berbelanja yang lebih dekat dari
rumah tempat tinggal mereka, apakah ke pasar
tradisional atau ke pasar modern atau sama de-
kat ke kedua jenis pasar, jawabannya beragam.
Yang paling banyak mereka merasakan lebih de-
kat ke pasar tradisional sebanyak 39 responden
atau 82%. Meskipun sebagian besar responden
merasakan lebih dekat ke pasar tradisional akan
tetapi dalam memilih tempat berbelanja yang ba-
nyak dipilih adalah berbelanja ke pasar tradisio-
nal dan juga ke pasar modern sebanyak 26 res-
ponden atau 55%. Artinya meskipun lebih jauh
rasanya dari pasar tradisional, masyarakat tetap
berbelanja ke pasar modern sebagai pilihan tam-
bahan selain ke pasar tradisional.

Yang perlu juga diketahui adalah, bagi ma-
syarakat yang tinggal di kampung perkotaan,
meskipun mereka merasakan lebih dekat ke pa-
sar modern, akan tetapi mereka memilih tempat
berbelanja ke pasar tradisional. Karena mereka
malu berbelanja ke pasar modern dengan uang
yang sedikit, sedangkan ke pasar tradisional ma-
salah tersebut tidak mereka rasakan. Untuk je-
lasnya, Lihat Tabel 4.6 berikut ini :

Tabel 4.6 Kedekatan dari Tempat Tinggal dan Pilihan Tempat Berbelanja

No. Dekat ke
Pilihan Tempat Berbelanja

TotalPasar
Tradisional

Pasar
Modern

Ke kedua
Pasar

1

2

3

Pasar Tradisional

Pasar Modern

Sama dekat

12
(25)

2
(4)

-

1
(2)

-

2
(4)

26
(55)

4
(9)
1

(1)

39
(82)

6
(13)

3
(5)

Total 14
(29)

3
(6)

31
(65)

48
(100)

Keterangan : ( ) = Persentase

3. Kekuatan dan Kelemahan Pasar Tradisional
Alasan terbesar, kenapa masyarakat ber-

belanja ke pasar tradisional, adalah karena pasar
tradisional lebih dekat dan mudah didatangi dari
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rumah/tempat tinggal para pembelanja 97,8%.
Alasan kedua terbesar, 93,3% karena sayur mayur
yang dijual lebih segar. Alasan ketiga, 71,1% ka-
rena barang yang dijual harganya lebih murah
dan alasan keempat 66,7% karena barang yang
dijual lebih banyak variasi/pilihannya.

Data tersebut mengungkapkan, bahwa ke-
kuatan pasar tradisional terletak pada faktor ke-
dekatannya dengan lingkungan permukiman
dan dari faktor barang yang dijual baik dari segi
jenis barang seperti sayur mayur, harga yang di-
pandang murah dan jumlah serta jenis barang
yang relatif banyak menurut ukuran masyarakat
yang bersangkutan.

Adapun faktor cara menentukan harga
dengan cara tawar menawar oleh sebagian kecil
masyarakat yang berbelanja ke pasar tradisional
kurang disukai, akan tetapi bagi sebagian besar
pembelanja atau 84,4 % diantaranya hal tersebut
adalah suatu yang menyenangkan dan menjadi
kekuatan pasar tradisional pula.

Bila dikaitkan data ini dengan kondisi Pa-
sar Tradisional Blora, Jakarta Pusat dan Pasar
Tradisional Karet Pedurenan, Jakarta Selatan
yang sepi didatangi para pebelanja dan bahkan
mau mati, disamping karena kondisi pasar yang
jorok, faktor banyaknya permukiman tergusur
dan berubah menjadi jalan dan gedung perkan-
toran di sekitar pasar yang selama ini menjadi
segmen pasar tradisional adalah menjadi faktor
pengaruh utamanya. Boleh dikatakan, hubungan
antara pasar tradisional dengan permukiman
yang letaknya berdekatan dengan pasar tradisio-
nal bagaikan ikan dengan air tambak atau su-
ngai. Apabila tambak tergusur atau berubah
menjadi lahan kering maka ikan akan mati.

Kelemahan pasar tradisional, dapat dike-
tahui dari penilaian responden tentang apa hal
yang tidak disukai oleh para pembelanja, yaitu;
(i) kondisi pasar yang becek, (ii) lorong yang
sempit dan (iii) kondisi pasar yang jorok/ku-
muh didalam lingkungan pasar; persentasenya
sangat tinggi, yaitu masing-masing berturut-turut
88,9%, 84,4% dan 80%. Pengelolaan sampah di
lingkungan pasar, sebagian besar masyarakat
atau 60% memandang tidak terurus.

Data tersebut sejalan dengan pendapat
responden dalam hal apa saran perbaikan pasar
tradisional, yaitu (i) Bangunan pasar dibangun
baru atau redesign 62,5%,(ii) Bangunan pasar, kios
dan prasarana lainnya dibuat bersih dan rapi
81,3%, (iii) Lorong didalam pasar diperlebar agar
tidak terasa sempit 87,5%, (iv) Lorong didalam

pasar, terutama di tempat jual ikan dan daging ti-
dak becek 79,2%, dan (v) Sampah dikelola de-
ngan baik hingga tidak terlihat berserakan 68,8%.
Data di atas menunjukan bahwa kelemahan pa-
sar tradisional terletak pada kondisi bangunan
dan prasarana/sarana pasar tradisional.

Belajar dari pengalaman Pemerintah Kota
Surakarta atau Sala, Jawa Tengah dan Pasar tra-
disional di kawasan Bumi Serpong Damai, Ta-
ngerang, Banten; dimana bila pasar dibangun
atau redesign dengan baik dan dikelola dengan
manajemen yang baik, telah mendatangkan man-
faat bagi pasar tersebut. Yaitu, mampu bersaing
dengan pasar modern dan para pebelanja, terma-
suk yang datang dengan mobil kendaraan roda
4 (empat) ramai mengunjungi pasar tersebut
dan dampak lanjutannya retribusi yang dikum-
pulkan dari pasar tradisional sebagai sumber
Pendapatan Asli Daerah (PAD) meningkat. Hal
tersebut tidak terjadi di wilayah DKI Jakarta, di-
mana banyak pasar tradisional dibiarkan jorok
dan tidak terurus serta dikelola dengan manaje-
men yang tidak berorientasi pada peningkatan
pelayanan publik.

Dengan demikian dapat disimpulkan,
apabila kelemahan pasar tradisional dapat di-
benahi, maka ia akan mampu bersaing dengan
pasar modern dan para pebelanja, termasuk ka-
langan ekonomi menengah-atas cenderung akan
ramai datang mengunjungi pasar tradisional ter-
sebut.
4. Kebijakan Pemerintah/Pemerintah Daerah DKI

Jakarta
Kelemahan pasar tradisional ini, dipenga-

ruhi oleh faktor kebijakan publik pemerintah
yang menempatkan pasar tradisional hanya seba-
gai sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) se-
mata secara konvensional dan kebijakan serta
manajemen pengelolaan pasar yang tidak berori-
entasi kepada peningkatan pelayanan publik. Pa-
sar tidak dilihat sebagai tempat pemberdayaan
pedagang ekonomi lemah dan kecil bagi peme-
rintah, sehingga menghadapi persaingan yang
tak berimbang dengan pertumbuhan pasar mo-
dern, pemerintah berlepas tangan dan tidak me-
ngeluarkan kebijakan dan strategi yang effektif.

Kebijakan yang diambil dan tidak diambil
oleh pemerintah/pemerintah daerah hingga saat
ini untuk mempertahankan eksistensi, mengem-
bangkan dan mengelola pasar tradisional antara
lain adalah :
a. Membiarkan pasar tradisional tetap jorok dan

kumuh. Dengan alasan anggaran pendapatan
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dan belanja daerah/nasional (APBD/N) yang
terbatas, maka pasar tradisional dibiarkan ru-
sak dan tidak dikelola dengan baik. Pemda
Kota Surakarta dengan Pendapatan Daerahnya
tahun 2006 hanya Rp 479.739.210.000, sanggup
memperbaiki pasar tradisional dengan sum-
ber APBDnya. Akan tetapi ironis bagi Pemda
Provinsi DKI Jakarta dengan Pendapatan Dae-
rahnya mencapai Rp 17 trilyun lebih (tahun
2006) tidak sanggup melakukan redesign pasar
tradisional dengan dana APBD, akan tetapi
menggantungkan diri pada kerjasama swasta
yang cenderung tidak menguntungkan peda-
gang yang telah berjualan selama ini di pasar
tersebut.

b. Pasar tradisional ditempatkan oleh pemerintah
daerah sebagai sumber PAD semata. Karena-
nya, dengan pendapatan PAD dari sumber
ini tak mencukupi, maka dari kalkulasi ke-
uangan adalah rugi melakukan perbaikan
pasar yang tidak memberi keuntungan finan-
sial yang memadai. Pasar tradisional tidak di-
letakan sebagai strategi untuk memberdaya-
kan pedagang kecil dan penciptaan lapangan
kerja.

c. Pola kerjasama dengan pihak swasta untuk
merehabilitasi pasar yang bangunan rusak,
cenderung menggusur pedagang lama. Kare-
na dengan harga kios yang relatif mahal, pe-
dagang lama tidak sanggup membiayainya,
dan akhirnya mereka terlempar keluar dan di-
gantikan pedagang baru yang kuat modal.

d. Mengeluarkan regulasi untuk melarang pem-
bangunan pasar modern berdekatan dengan
pasar tradisional yang telah ada sebelumnya.
Namun regulasi ini tidak konsisten dilaksana-
kan, tidak ada sangsi bagi yang melanggar
dan karenanya tidak punya manfaat dan dam-
pak positif bagi pemberdayaan pasar tradisio-
nal.

e. Manajemen pengelolaan pasar tradisional me-
makai sistem konvensional dan tidak berorien-
tasi kepada peningkatan pelayanan publik.

f. Kebijakan dan strategi yang dilakukan tidak
menyeluruh akan tetapi parsial dan karenanya
kurang effektif memecahkan masalah yang di-
hadapi pasar tradisional.

F. Implikasi Kebijakan sebagai Pemecahan Ma-
salah

Uraian di atas menunjukan, bahwa (1) ma-
yoritas masyarakat, baik yang tinggal di permu-
kiman tertata baik dan perkampungan kota, te-

tap berbelanja ke pasar tradisional selain ke pasar
modern; (2) kebijakan yang diambil pemerintah/
pemerintah daerah DKI Jakarta selama ini kurang
peduli dengan kepentingan pemberdayaan pasar
tradisional sebagai lahan berusaha bagi usaha
pedagang kecil dan sebagai tempat berbelanja
bagi sebagian besar masyarakat kota baik yang
tinggal di perkampungan kota maupun yang
tinggal di permukiman tertata baik dan (3) kebi-
jakan yang diambil pemerintah/pemda DKI Ja-
karta dan tertuang dalam Perpres No. 112 tahun
2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tra-
disional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern
dan Keputusan Gubernur DKI No. 44 tahun 2003
tentang Petunjuk Pelaksanaan Perpasaran Swasta
di provinsi DKI Jakarta yang antara lain berisi la-
rangan pembangunan pasar modern berdekatan
letaknya dalam jarak tertentu dengan pasar tra-
disional tidak berjalan effektif dan tidak meme-
cahkan masalah yang dihadapi pasar tradisional
dan kebutuhan pelayanan yang diharapkan pub-
lik.

Dalam kontex itu, Keynes mengatakan,
pemerintah tidak boleh berlepas tangan dan me-
nyerahkan sepenuhnya kepada mekhanisme pa-
sar apabila terjadi kekuatan pelaku ekonomi ti-
dak berimbang dan yang kuat menghancurkan
yang lemah. Pemerintah harus ikut campur dalam
pertarungan antar pelaku ekonomi bila terjadi ke-
tidakadilan. Dalam kontex pertarungan pasar tra-
disional menghadapi pasar modern yang kuat
modal, seyogyanya pemerintah turut campur me-
ngatasi masalah tersebut.

Kebijakan pemerintah membiarkan pem-
bangunan pasar modern berdiri, boleh saja, lan-
taran sebagian publik membutuhkan pelayanan
pasar modern tersebut. Akan tetapi pemerintah
harus meningkatkan daya saing pasar tradisional
bertarung dengan pasar modern serta mengatur
aturan main yang adil dengan melakukan revitali-
sasi pasar tradisional. Yaitu, dengan strategi beri-
kut ini:
1. Membatasi jumlah pembangunan pasar mo-

dern, mengatur lokasi pembangunan serta me-
ngatur jam buka-tutupnya. Pemerintah Peran-
cis dan banyak negara lain dapat ditiru bagai-
mana mengatur pasar modern tidak membu-
nuh pasar tradisional atau usaha retail melaku-
kan usaha secara adil. Di Perancis contohnya
sebagai tempat asal berdirinya pasar modern
Carrefour diatur jumlah counter yang boleh di-
dirikan, diatur waktu buka tutupnya dan di-
atur lokasi pembangunan counternya sehingga
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tidak menurunkan atau ”mematikan” usaha re-
tail kecil (Majalah Swa, 1 April 2009).

2. Merehabilitasi dan redesign bangunan pasar
tradisional sehingga terlihat megah, bersih dan
higienes. Termasuk menata lorong dalam pasar
menjadi lapang dan tidak becek, tidak pengap
serta mengelola sampah dengan baik dan me-
nyediakan tempat parkir yang cukup.

3. Menata lembaga dan manajemen pengelolaan
pasar dengan semangat kewiraswastaan, pro-
fesional, dan menerapkan sistem manajemen
peningkatan kinerja yang berorientasi kepada
kepuasan publik.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis

lakukan, diperoleh temuan sebagai berikut :
1. Terdapat perbedaan yang signifikan pilihan

tempat berbelanja masyarakat antara sebelum
dengan sesudah pasar modern dibangun di
sekitar pasar tradisional yang telah ada sebe-
lumnya dan pilihan tempat berbelanja antara
masyarakat yang tinggal di permukiman terta-
ta baik dengan masyarakat yang tinggal di
permukiman perkampungan kota. Tidak ter-
dapat perbedaan pilihan yang signifikan anta-
ra masyarakat yang tinggal di sekitar Pasar
Tradisional Bendungan Hilir dengan Pasar
Tradisional Perumnas Klender dalam memilih
tempat berbelanja ke pasar tradisional dan pa-
sar modern.

2. Tempat berbelanja yang paling banyak dipilih
masyarakat adalah pasar tradisional dan seka-
ligus juga pasar modern. Pilihan berbelanja
hanya ke pasar tradisional saja, lebih banyak
dipilih oleh masyarakat yang tinggal di per-
mukiman kampung kota. Dan pilihan berbe-
lanja ke pasar modern saja hanya oleh masya-
rakat yang tinggal di permukiman tertata baik
dalam jumlah yang relatif kecil.

3. Mayoritas responden merasakan lebih dekat
mengunjungi pasar tradisional dari rumah
tempat tinggal mereka dibanding pasar mo-
dern. Meskipun dirasakan mengunjungi pasar
modern lebih jauh dibanding pasar tradisional
dari tempat tinggal mereka, akan tetapi seba-
gian besar responden juga berbelanja ke pa-
sar modern disamping ke pasar tradisional.
Dan bagi sebagian kecil masyarakat yang
tinggal di perkampungan kota, meskipun
mereka merasakan pasar modern lebih dekat
dikunjungi dari tempat tinggal mereka, akan
tetapi mereka memilih berbelanja ke pasar tra-

disional.
4. Teori lokasi relevan menjelaskan hasil peneli-

tian ini, yaitu kenapa sebagian besar pebelanja
tetap berbelanja ke pasar tradisional, karena ke-
dua pasar tradisional telah menjadi aglomera-
si kegiatan ekonomi sektor pemasaran. Ada
dua produk yang menimbulkan eksternalitas
berbelanja, yaitu barang subtitusi yang tidak
sempurna dan barang komplementer. Begitu
pula di kedua pasar telah terbangun kluster
turunan yang mendatangkan manfaat sebagai
spread effect.

5. Thesis JH Boeke tentang Ekonomi Dualistik,
dimana ekonomi modern berjalan paralel de-
ngan ekonomi tradisional juga relevan menje-
las hasil penelitian ini bahwa sebagian besar
para pebelanja disamping berbelanja ke pasar
tradisional juga berbelanja ke pasar modern.
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